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This community service activity was conducted to improve tax understanding through 

socialization in the form of training at Yayasan Literasi Emas Nusantara. The main issue 

addressed by the foundation was that many members had not yet comprehensively understood 

tax obligations, including tax reporting procedures. The activity was carried out using lecture-

based instruction, simulations, and interactive question-and-answer sessions. To measure the 

improvement in participants’ understanding, pre-tests and post-tests were administered with a 

success indicator of an average score of 60. The pre-test results showed an average score of 43, 

while the post-test score increased to 62, exceeding the predetermined indicator. These results 

indicate that tax socialization and training effectively improved participants’ tax understanding. 

Furthermore, adequate tax knowledge can enhance taxpayers’ compliance and independence in 

reporting personal taxes. However, the limitation of this activity was the relatively short training 

duration; therefore, follow-up training with sufficient time allocation is recommended for 

deeper material comprehension. 

Keywords: Tax Reporting, Tax Socialization, Tax Training, Tax Understanding, Tax 

Compliance 

Abstrak  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan untuk meningkatkan pemahaman perpajakan 

melalui sosialisasi berbentuk pelatihan di Yayasan Literasi Emas Nusantara. Masalah yang 

hendak diselesaikan oleh pihak yayasan adalah masih banyak anggota yayasan yang belum 

memahami kewajiban perpajakan secara komprehensif beserta pelaporannya. Kegiatan ini 

dilakukan dengan metode ceramah satu arah, simulasi, dan tanya jawab interaktif. Dalam rangka 

mengetahui peningkatan pemahaman peserta kegiatan ini, pra-tes dan pasca-test dilakukan 

dengan indikator keberhasilan rata-rata nilai sebesar 60. Hasil pre-test menunjukkan nilai rata-

rata 43, sedangkan post-test meningkat menjadi 62 dan melampaui indikator yang ditetapkan. 

Dengan demikian, hasil ini memperlihatkan bahwa sosialisasi dan pelatihan perpajakan mampu 

meningkatkan pemahaman perpajakan. Selain itu, pemahaman perpajakan yang memadai dapat 

meningkatkan kepatuhan dan kemandirian wajib pajak dalam melaporkan pajak pribadi. 

Namun, keterbatasan kegiatan ini adalah durasi waktu pelatihan sangat cukup singkat sehingga 

pendalaman materi perlu dilakukan dengan pelatihan lanjutan dengan durasi yang memadai. 

Kata kunci: Pelaporan Perpajakan, Pelatihan Perpajakan, Pemahaman Perpajakan, Sosialisasi 

Perpajakan 
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1. INTRODUCTION 

Pemahaman perpajakan merupakan aspek yang sangat penting 

dalam pelaksanaan pelaporan perpajakan kepada pemerintah, 

baik dalam pengelolaan organisasi maupun perseorangan [1]. 

Oleh sebab itu, pemahaman perpajakan tidak dapat diabaikan 

oleh individu yang terlibat dalam organisasi maupun oleh 

organisasi itu sendiri, mengingat kewajiban perpajakan melekat 

pada setiap aktivitas yang dijalankan [2]. Pemahaman perpajakan 

yang tidak optimal dapat berdampak pada ketidakpatuhan, 

kesalahan dalam pengisian administrasi perpajakan, serta 

meningkatkan risiko sanksi bagi organisasi maupun perseorangan 

sebagai wajib pajak [3]. 

 

Yayasan Literasi Emas Nusantara merupakan yayasan yang 

bergerak di bidang publikasi jurnal ilmiah serta penerbitan buku 

referensi bagi kalangan akademisi. Dalam menjalankan aktivitas 

bisnis publikasi jurnal ilmiah yang mencakup kajian ekonomi, 

manajemen, akuntansi, pertanian, dan komputer, yayasan ini 

dituntut untuk memiliki pengelolaan administrasi dan keuangan 

yang tertib, termasuk dalam pemenuhan kewajiban perpajakan. 

 

Namun, dalam praktik di lapangan, ditemukan bahwa tidak 

semua editor, mitra bestari, karyawan, maupun pengurus yang 

teraffiliasi Yayasan Literasi Emas Nusantara memiliki latar 

belakang di bidang perpajakan. Kondisi tersebut menyebabkan 

pemahaman mereka terhadap kewajiban perpajakan masih 

terbatas. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Ketua Yayasan, 

tingkat pemahaman perpajakan para anggota yayasan dapat 

digambarkan sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Hasil Survei Pemahaman Perpajakan di Yayasan Literasi 

Emas Nusantara 

Jabatan Paham 

Perpajakan 

Tidak Paham 

Perpajakan 

Total 

Editor 3 42 45 

Mitra Bestari 8 37 45 

Karyawan 3 4 7 

Pengurus Yayasan 1 2 3 

Jumlah 15 85 100 

 

Dari tabel di atas terlihat bahwa mayoritas anggota yayasan, 

sebanyak 85 dari 100 responden, masih belum memahami 

perpajakan dengan baik, sedangkan hanya 15 responden yang 

memiliki pemahaman tentang perpajakan. Kondisi ini 

menunjukkan pentingnya upaya peningkatan pemahaman 

perpajakan melalui sosialisasi perpajakan di lingkungan Yayasan 

Literasi Emas Nusantara. 

 

Dalam rangka meningkatkan pemahaman perpajakan di 

lingkungan yayasan, Ketua Yayasan bersama tim pengabdian 

sepakat untuk melaksanakan sosialisasi perpajakan melalui 

pelatihan yang dirancang untuk memberikan pemahaman praktis 

mengenai kewajiban pajak. Pelatihan ini mencakup materi 

perpajakan dasar, tata cara pelaporan dan pembayaran pajak, serta 

sesi tanya jawab interaktif agar peserta dapat memahami dan 

menerapkan ilmunya secara tepat. 

 

Sosialisasi dalam bentuk pelatihan perpajakan didukung oleh 

temuan kegiatan terdahulu yang menunjukkan bahwa sosialisasi 

dan pelatihan perpajakan berperan dalam meningkatkan 

pemahaman perpajakan [1], [4], [5], [6], [7]. Selanjutnya, 

ditemupkan pula bahwa kepatuhan dan kemandirian wajib pajak 

meningkat dengan diadakannya sosialisasi dan pelatihan 

perpajakan [8], [9], [10], [11], [12], [13], [14], [15].  

 

Namun, beberapa kegiatan menunjukkan hasil yang tidak 

konsisten, di mana sosialisasi dan pemahaman perpajakan 

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan, bahkan tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak [16], [17], [18], 

[19]. Perbedaan temuan tersebut menunjukkan adanya 

kesenjangan empiris terkait efektivitas sosialisasi perpajakan, 

sehingga diperlukan kajian dan implementasi strategi yang lebih 

sesuai dengan karakteristik peserta. 

 

Dari uraian latar belakang, pengabdian ini memiliki beberapa 

tujuan utama. Pertama, meningkatkan pemahaman dan literasi 

perpajakan bagi editor, mitra bestari, karyawan, dan pengurus 

yayasan. Kedua, mendukung tata kelola yayasan yang lebih 

transparan, akuntabel, dan sesuai dengan ketentuan perpajakan 

yang berlaku. Ketiga, meningkatkan kepatuhan pajak di 

lingkungan yayasan sehingga risiko administrasi dan hukum 

dapat diminimalkan. 

2. METHOD 

Sosialisasi perpajakan akan dilaksanakan melalui pelatihan yang 

diselenggarakan di Ruang Meeting Yayasan Literasi Emas 

Nusantara, Jalan Bakti Luhur No. 7, Medan, pada tanggal 14–15 

April 2026. Kegiatan ini diikuti oleh 100 peserta yang terdiri dari 

editor, mitra bestari, karyawan, dan pengurus yayasan. 

Pelatihan dirancang berlangsung selama empat jam setiap 

harinya, yaitu mulai pukul 13.00 hingga 17.00 WIB, dengan 

tujuan memberikan pemahaman praktis mengenai kewajiban 

pajak penghasilan, tata cara pelaporan, dan pembayaran pajak 

secara benar. Pelatihan akan dilaksanakan melalui tiga tahapan 

utama, yaitu pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup, agar lebih 

jelas dalam memahami tahapan dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini. 

Tabel 2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Masyarakat 

Tahap Kegiatan / Aktivitas (Metode) 

Pendahuluan 

1) Persiapan fasilitas. 

2) Sambutan Ketua Yayasan dan Tim 

Pengabdian. 

3)  Pengenalan tujuan pelatihan.  

4)  Doa pembukaan. 

5) Pre-test untuk mengukur pemahaman 

awal. 

Kegiatan 

Inti 

1) Pemaparan materi pajak melalui metode 

ceramah. 

2) Pemaparan pelaporan dan pembayaran 

pajak melalui metode simulasi. 

3) Sesi tanya jawab interaktif. 

Penutup 

1) Rangkuman materi melalui metode 

ceramah. 

2) Post-test sebagai evaluasi peningkatan 

pemahaman. 

3) Kesimpulan dan arahan tindak lanjut. 

4) Doa penutup. 
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3. RESULTS AND DISCUSSION 

Kegiatan sosialisasi perpajakan di Yayasan Literasi Emas 

Nusantara diikuti oleh 100 peserta secara luring dan daring. 

Efektivitas pelatihan diukur melalui pre-test dan post-test dengan 

lembar observasi berskala 0–100. Berikut disajikan dokumentasi 

awal kegiatan. 

 

 

Gambar 1. Pembukaan Kegiatan PKM 

 

Hasil awal pre-test memperlihatkan bahwa mean awal 

pemahaman pajak peserta sosialisasi perpajakan masih tergolong 

rendah sebab nilai mean peserta hanya mencapai 43 yang berada 

dibawah indikator keberhasilan yang ditetapkan oleh yayasan 

yaitu sebesar 60. Mayoritas peserta belum memahami kewajiban, 

objek, pelaporan, dan mekanisme pembayaran pajak penghasilan. 

 

Setelah pemeriksaan kemampuan awal, kegiatan dilanjutkan 

dengan pemaparan materi pajak penghasilan yayasan meliputi 

subjek dan objek pajak, simulasi perhitungan, serta pelaporan 

pajak. 

 

 

 

Gambar 2. Pemaparan Objek Pajak 

 

 

 

Gambar 3. Pemaparan Materi Pajak Penghasilan 

 

Berdasarkan hasil kegiatan sosialisasi pajak yang telah 

dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan 

berjalan dengan baik dan efektif. Hal ini ditunjukkan oleh hasil 

post-test peserta yang mencapai rata-rata 62, melampaui indikator 

keberhasilan yang ditetapkan yayasan sebesar 60. Dengan 

demikian, kegiatan sosialisasi pajak mampu meningkatkan 

pemahaman peserta terhadap materi perpajakan yang 

disampaikan. 

 

Hasil sosialisasi melalui pelatihan perpajakan yang 

diselenggarakan oleh yayasan menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman perpajakan peserta. Hal tersebut dibuktikan dengan 

adanya kenaikan tingkat pemahaman peserta dari kondisi awal 

menuju pemahaman akhir setelah mengikuti kegiatan. 

Peningkatan pemahaman ini terjadi karena narasumber mampu 

menyampaikan materi sesuai dengan kebutuhan peserta. Selain 

itu, narasumber juga mampu menyederhanakan konsep-konsep 

perpajakan yang kompleks serta menerjemahkan bahasa hukum 

ke dalam bahasa sehari-hari yang lebih mudah dipahami. 

Simulasi yang dilakukan oleh narasumber dapat diikuti dengan 

baik oleh peserta shingga peserta memperoleh pemahaman yang 

lebih aplikatif terkait penerapan materi perpajakan. Kegiatan 

tanya jawab yang dilakukan secara case by case juga berlangsung 

aktif, sehingga peserta dapat mendiskusikan permasalahan 

perpajakan yang dihadapi secara langsung dan memperoleh 

solusi yang relevan. 

 

Apabila kegiatan sosialisasi perpajakan ini dibandingkan dengan 

kegiatan sejenis yang telah dipublikasikan sebelumnya, hasil 

kegiatan menunjukkan temuan yang relatif serupa. Pelatihan 

materi perpajakan terbukti mampu meningkatkan pemahaman 

pajak peserta kegiatan [4], [5], [6]. Selain itu, hasil kegiatan ini 

juga menunjukkan bahwa pelatihan mampu meningkatkan 

kemandirian peserta dalam menghitung pajak penghasilan orang 

pribadi serta meningkatkan kemampuan peserta dalam mengisi 

Surat Pemberitahuan (SPT) melalui e-filing dengan baik dan 

benar sesuai dengan prosedur yang berlaku [1], [7]. Dengan 

demikian, hasil kegiatan saat ini tidak jauh berbeda dengan hasil 

kegiatan sebelumnya. 

 

 Hasil kegiatan sosialisasi perpajakan ini tidak berbeda dengan 

berbagai kegiatan sebelumnya yang menyampaikan bahwa 

pelatihan dan sosialisasi perpajakan berperan penting dalam 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak [9], [11].  
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Hal tersebut terjadi karena peserta telah dibekali pemahaman 

yang memadai mengenai perpajakan, sehingga mempermudah 

mereka dalam melaksanakan kewajiban pelaporan pajak [10]. 

Selain itu, sosialisasi pajak  mendorong kepatuhan administrasi 

dan kemandirian pelaku UMKM dalam menghitung pajak 

usahanya [12], [15], [20]. 

 

Namun demikian, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa 

pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak 

tidak selalu signifikan, meskipun tetap berpengaruh positif [16], 

[17], [18], [19]. Sebaliknya, kegiatan lain memperlihatkan 

dampak pengaruh positif dan signifikan sosialisasi perpajakan 

terhadap kepatuhan wajib [13], [14], [15]. Perbedaan temuan 

diduga ada perbedaan efektivitas sosialisasi dengan strategi, 

metode, dan karakteristik peserta, sehingga kegiatan sosialisasi 

perlu dirancang secara lebih kontekstual dan berkelanjutan. 

 

4. CONCLUSIONS 

Kesimpulan dari kegiatan ini menunjukkan bahwa sosialisasi 

perpajakan melalui pelatihan mampu meningkatkan pemahaman, 

kepatuhan, dan kemandirian wajib pajak, di mana metode 

ceramah, simulasi, dan diskusi interaktif efektif membantu 

peserta memahami konsep dasar, perhitungan, pelaporan, serta 

pembayaran pajak secara aplikatif. Kegiatan pengabdian ini 

memiliki keterbatasan sebab dilakukan secara singkat, sehingga 

pendalaman materi belum dapat dilakukan secara mendalam. 

Saran untuk kegiatan selanjutnya adalah agar sosialisasi 

perpajakan dilaksanakan secara berkelanjutan dengan durasi yang 

lebih panjang guna memperdalam pemahaman peserta. 
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